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Abstract :University is the main pillar that serves as a buffer of Human 
Resources (HR) quality where its success assessed by development and 
guidance to the lecturers. Based on the Strategic Plan Diponegoro University in 
year 2015-2019, the weaknesses of Diponegoro University as a Research 
University were the lecturers development. If the lecturer could not adjust itself 
with the demands, duty, responsibility, environmental conditions and other 
precipitating factors so it will be susceptible to get stress. Stress was defined as a 
condition that occured as a result of interaction between the individual work, 
where there was a mismatch characteristics and changes in the company. This 
research aimed to analyze the correlation between individual factors and work 
factors on the level of work stress toward Diponegoro University lecturers. The 
type of research was analytic with cross sectional approach. The sample in this 
study use Proportionate Stratified Random Sampling so that the respondents are 
91 lectures. Based on the statistical test that using chi square test and Rank 
Spearman, variables that related to the level of work stress were role conflict (p 
value: 0.008), role ambiguity (p value: 0.002), and the work load (p value: 0.009). 
Meanwhile the variable that not related to the level of work stress were age (p 
value: 0.105), gender (p value: 0.355), work time (p value: 0.120) and 
responsibility (p value: 0.237). The researcher suggests to the lecturers to 
improve effective communication, work motivation and to the Diponegoro 
University to mapping the work load. 
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A. LATAR BELAKANG 
Perguruan tinggi adalah 

pilar utama yang berfungsi 
sebagai penyanggah sumber 
daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Perguruan tinggi 
yang inovatif, bermutu, dan 
tanggap terhadap 
perkembangan global dan 
tantangan lokal, 
keberhasilannya terletak pada 
upaya perkembangan dan 
pembinaan para dosennya.1 

Tugas utama dosen 
sesuaiTridharmaPerguruanTing
giadalah menyelenggarakan 

pendidikan, penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat.2 

Rutinitas dalam pekerjaan 
membuat seseorang terkadang 
mengalami stres kerja. Dosen 
merupakan penunjang proses 
kegiatan akademik di sebuah 
Universitas yang bertugas 
menentukan sistem 
pembelajaran yang dituntut agar 
selalu bekerja lebih baik. 3 
Apabila dosen tidak dapat 
menyesuaikan dirinya dengan 
tuntutan, kondisi lingkungan dan 
faktor pencetus lainnya maka 
hal ini akan memberi tekanan 



JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                              
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2016 (ISSN: 2356-3346)                  
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm 

 

610 
 

dan menimbulkan stres 
pekerjaan.3 

Studi yang dilakukan oleh 
Faulina menunjukkan bahwa 
stres kerja merupakan variabel 
yang paling dominan 
berpengaruh terhadap 
produktivitas dosen di Politeknik 
Negeri Medan. 4 Penelitian di 
Universitas China 
menunjukkan22,3% dosen 
mengalami stres kerja, 
sedangkan penelitian di United 
Kingdom University dilaporkan 
49% dosen mengalami stres 
kerja. 5 Fenomena yang sama 
juga terjadi di Indonesia, hasil 
penelitian tentang stres kerja 
dosen Fakultas Ilmu 
Keolahragaan di Universitas 
Negeri Semarang menunjukkan 
bahwa 13% stres kerja ringan, 
77% stres kerja sedang dan 
10% mengalami stres kerja 
berat.6 

Dampak yang ditimbulkan 
dari stres kerja antara lain 
gangguan psikis dan emosi, bila 
terus berlanjut maka akan 
mengakibatkan gangguan fisik. 
Dampak stres tidak hanya 
mengganggu tubuh,tetapi juga 
akan mempengaruhi kinerja.  

Universitas Diponegoro 
(UNDIP) merupakan salah satu 
universitas terbaik di Indonesia 
yang memiliki visi “Pada tahun 
2020, UNDIP merupakan 
Universitas Riset yang Unggul”. 
Untukmewujudkan Universitas 
riset yang unggul,menyebabkan 
dosen dituntut untuk mampu 
beradaptasi dengan segala 
perubahan demi tercapainya visi 
dan misi UNDIP. 

Berdasarkan survei 
pendahuluan penulis, beberapa 
dosen mengalami kejenuhan 
pada saat mengajar 
dikarenakan harus mengulang 

materi yang sama di beberapa 
kelas akibat jumlah mahasiswa 
yang terlampau banyak. 
Mahasiswa juga mengeluhkan 
bahwa beberapa dosen 
kinerjanya kurang dalam 
perencanaan, pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
maupun evaluasi. Sebagian 
dosen juga tatap muka 
perkuliahannya tidak terpenuhi 
sesuai dengan rencana dalam 
silabi/ kontrak kuliah dan kurang 
tepat waktu, sehingga mengajar 
tidak sesuai dengan jumlah 
waktu dan materi yang harus 
dicapai mahasiswa. Ada 
beberapa fakultas dimana 
beban kerja dosen (BKD) lebih 
dari 16 sks. 

Berdasarkan Rencana 
Strategis (Renstra) UNDIP 
2015–2019, kelemahan UNDIP 
dalam mewujudkan Universitas 
Riset salah satunya adalah 
bahwa masih rendahnya 
partisipasi dosen dalam 
penelitian, publikasi dan paten 
(HKI); sebaran rasio jumlah 
dosen terhadap mahasiswa 
tidak merata; jumlah dosen yang 
berkualifikasi doktor kurang dari 
50%, jumlah profesor < 10% 
dari jumlah dosen; serta 
partisipasi mahasiswa dalam 
kegiatan ilmiah masih rendah. 

Begitu banyak tanggung 
jawab dan tuntutan sebagai 
dosen seperti membimbing dan 
melatih, melakukan penelitian, 
melakukan tugas tambahan, 
dan melakukan pengabdian 
kepada masyarakat 
menunjukkan bahwa dosen 
rentan sekali mengalami stres 
kerja yangdapat menurunkan 
produktivitas kerja seorang 
dosen dan akan berdampak 
pada sistem pembelajaran. 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 
jenis pendekatan analitik 
dandesain studicross sectional. 

Populasi penelitian ini 
adalah dosen tetap yang 
bekerja di Universitas 
Diponegoro Semarang 
berjumlah 1.620 orang. Sampel 
pada penelitian ini diambil 
dengan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling 
dengan menggunakan rumus 
Lemeshowsehinggadiperolehsa
mpelsebesar 91 responden. 
Pengumpulan data 
penelitiandilakukandengan 
menggunakankuesionerDepress
ion Anxiety Stres Scale 42 
(DASS) danNIOSH Generic Job 
Stress Questionnaire. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. KarakteristikResponden 
a. Tingkat Pendidikan 

Sebagian besar 
dosen memiliki tingkat 
pendidikan hingga jenjang 
S2 yaitu sebanyak 62 
responden (68,1%) dan 
untuk pendidikan 
terendah/ S1 hanya 
sebanyak 1 responden 
(1,1%). 

b. JabatanFungsional 
Jabatan responden 

paling banyak adalah 
Lektor Kepala yaitu 
sebanyak 26 responden 
(28,6%), Lektor sebanyak 
25 responden (27,5%) 
danjabatan responden 
yang paling sedikit yaitu 
Guru Besar sebanyak 7 
responden (7,7%). 

2. AnalisisUnivariat 
a. Tingkat StresKerja 

Sebanyak 70 
responden (76,9%) 

normal. Sedangkan 
23,1% 
lainnyamengalamistres.  

b. Umur 
Sebagian besar 

dosen berusia antara 41–
60 tahun yaitu sebanyak 
51 responden (56%). 

c. JenisKelamin 
Padapenelitianini, 

jeniskelamin yang 
mendominasiyaitulaki-
lakisebanyak 54 
responden (59,3%). 

d. Status Perkawinan 
Sebagianbesardosent

elahmenikahyaitusebanya
k84 responden (92,3%). 

e. Masa Kerja 
Sebagian besar 

dosen memiliki masa 
kerja > 10 tahun yaitu 
sebanyak 58 responden 
(63,7%). 

f. KonflikPeran 
Padapenelitianiniresp

ondenmemilikikonflikpera
nyang tinggisebanyak 27 
(29,7%). 

g. AmbiguitasPeran 
Sebagian besar 

dosen memiliki 
ambiguitas peran yang 
tinggi yaitu sebanyak 44 
responden (48,4%). 

h. BebanKerja 
Padapenelitianiniseba

gianbesarrespondenmemi
likibebankerja yang 
banyakyaitusebanyak 57 
responden (62,6%). 

i. TanggungJawab 
Sebanyak 54 dosen 

(59,3%) memiliki 
tanggungjawab yang 
banyak. 

3. Analisis Bivariat 
a. HubunganantaraUmurden

gan Tingkat 
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StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Padapenelitianinitidak 
ada hubungan antara 
umur dengan tingkat stres 
kerjadengannilai p value: 
0,105 (p> 0,05). 

Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Tetik 
Wulandari Setyani dari 
FKIK UIN Syarif 
Hidayatullah danRizki 
Amalia Ramadhani yang 
menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara usia 
dengan stres kerja.78 

Namunhasilpenelitiani
nitidaksejalandenganpenel
itianUndaridanAzizahMusli
haFitri yang 
menyebutkanbahwaadahu
bungan yang 
bermaknaantarausiadenga
nstreskerja.910 

Pada penelitian ini, 
umur tidak mempengaruhi 
beban kerja dan tanggung 
jawab yang harus 
diemban oleh seorang 
dosen. Baik dosen yang 
berusia muda maupun tua 
memiliki hak, tanggung 
jawab, dan beban kerja 
yang tidak berbeda 
sehingga variabel umur 
tidak berpengaruh 
terhadap stres kerja dosen 
Universitas Diponegoro. 

b. HubunganantaraJenisKela
mindengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Dalam penelitian ini, 
tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara 
jenis kelamin dengan 
tingkat stres kerja dosen 
dengan nilai p value 
sebesar 0,355 (p> 0,05).  

Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian 
Asri Karima, Azizah 
Musliha Fitri dan Rizki 
Amalia Ramadhani yang 
menyebutkan bahwa tidak 
ada hubungan antara jenis 
kelamin dengan stres 
kerja. 11 Namun penelitian 
ini bertentangan dengan 
hasil penelitian Benedicta 
SA Lestari bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna 
antara jenis kelamin 
dengan stres kerja dengan 
p value: 0,0025.12 

Jenis kelamin tidak 
berhubungan dengan 
stres kerja disebabkan 
karena perbedaan jenis 
kelamin tidak begitu 
memberikan kontribusi 
yang besar bagi stres 
kerja apabila dibandingkan 
dengan perbedaan gender. 
Perbedaan gender yang 
dimaksud adalah 
perbedaan kondisi 
psikologis individu 
(maskulin dan feminim). 
Hubungan jenis kelamin 
terhadap stres kerja sulit 
untuk dianalisis karena 
berkaitan dengan proses 
pengambilan sampling 
yang seringkali 
bermasalah untuk 
mendapatkan sampel 
yang seimbang, dimana 
pada penelitian ini, jumlah 
laki-laki mendominasi 
sampel yang diambil. 

c. HubunganantaraMasa 
Kerjadengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Pada penelitian ini, 
tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara 
masa kerja dengan tingkat 
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stres kerja dosen 
Universitas Diponegoro 
tahun 2016denganp value 
sebesar 0,120 (p> 0,05). 

Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian 
Asri Karima dan Rizki 
Amalia Ramadhani yang 
menyebutkan bahwa tidak 
ada hubungan antara jenis 
kelamin dengan stres 
kerja.Namun, penelitian ini 
tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Gautama (2008) 
dan Azizah Musliha Fitri 
(2012) yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara 
masa kerja dengan stres 
kerja.1310 

Pada penelitian ini 
masa kerja tidak 
berhubungan dengan 
tingkat stres kerja. 
Sebagian besar dosen 
yang mengalami stres 
kerja adalah yang bekerja 
>10 tahun. Hal ini dapat 
disebabkan karena 
pekerja yang telah bekerja 
>10 tahun biasanya 
memiliki tingkat kejenuhan 
yang lebih daripada 
pekerja yang memiliki 
masa kerja pendek. 

d. HubunganantaraKonflikPe
randengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Pada penelitian ini, 
konflik peran memiliki 
hubungan yang bermakna 
dengan tingkat stres kerja 
dosen Universitas 
Diponegoro dengan nilai p 
value sebesar 0,008. 

Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian 
Asri Karima bahwa 
terdapat hubungan antara 

konflik peran dengan stres 
kerja.11Namun penelitian 
ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian Safaria, 
Ahmad dan Muhammad 
Nubli (2011) yang 
menunjukkan bahwa 
konflik peran tidak 
berhubungan secara 
signifikan dengan stres 
kerja.14 

Konflikperanbisadiceg
ahdenganadanya 
hubungan yang harmonis 
antara pegawai yang 
akanmenghasilkan 
konformitas dan pengaruh 
sosial yang bersifat 
normatif maupun 
transformasioanl antara 
pegawai yang satu 
dengan pegawai yang lain 
serta dapat memunculkan 
sikap penuh kehangatan, 
penuh penghargaan dan 
suka membantu.15 

e. HubunganantaraAmbiguita
sPerandengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Pada penelitian ini, 
ambiguitas peran memiliki 
hubungan yang bermakna 
dengan tingkat stres kerja 
dosen Universitas 
Diponegoro dengan nilai p 
value sebesar 0,002. 

Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian 
Asri Karima bahwa 
terdapat hubungan antara 
konflik peran dengan stres 
kerja.11Namun penelitian 
ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian Safaria, 
Ahmad dan Muhammad 
Nubli (2011) yang 
menunjukkan bahwa 
konflik peran tidak 
berhubungan secara 
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signifikan dengan stres 
kerja.14 

Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa konflik peran dan 
ambiguitas peran bisa 
menyebabkan turunnya 
kepuasan kerja, 
rendahnya konsentrasi, 
dan rendahnya 
kemampuan dalam 
mengambil keputusan.1617 

Ambiguitas peran 
dapat dicegah dengan 
adanya komunikasi yang 
efektif. Komunikasi yang 
efektif bisa dilakukan 
setiap minggu/ bulan 
ketika meeting. 18 

f. HubunganantaraBebanKer
jadengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Pada penelitian ini, 
beban kerja memiliki 
hubungan yang bermakna 
dengan tingkat stres kerja 
dosen Universitas 
Diponegoro dengan nilai p 
value: 0,009. 

Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Miqdad 
A Kusnadi danNovayanti 
bahwa terdapat hubungan 
antara beban kerja 
dengan stres kerja. 
19 20 Namun, penelitian ini 
bertolak belakang dengan 
hasil penelitian Herawati 
yang menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan yang 
signifikan antara beban 
kerja dengan stres kerja 
dimana nilai p value: 
0,356.21 

Beban kerja yang 
tinggi bisa menyebabkan 
rendahnya produktivitas 
kerja akibat sulitnya 
melakukan pengaturan 

waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
yang dimiliki.22 

Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengendalian 
agar dosen bisa 
mencegah terjadinya stres 
di tempat kerja, 
dengancara mendesain 
ulang pekerjaan, yang 
bertujuan untuk mengatur 
jumlah beban kerja yang 
disesuaikan dengan 
kemampuan fisik dan 
mental pekerja. 23 

g. HubunganantaraTanggun
gJawabdengan Tingkat 
StresKerjaDosenUniversit
asDiponegoro 

Tanggung jawab 
adalah salah satu sumber 
stres yang berasal dari 
peran dalam organisasi. 

Pada penelitian ini, 
tanggung jawab tidak 
berhubungan dengan 
tingkat stres kerja dosen 
Universitas Diponegoro 
dengan nilai p value: 
0,237.Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian 
Asri Karimabahwa tidak 
ada hubungan antara 
tanggung jawab dengan 
stres kerja.11Namun, 
penelitian ini bertolak 
belakang dengan hasil 
penelitian Sulsky dan 
Smith bahwa seorang 
pekerja yang memiliki 
tanggung jawab dalam 
mengatur orang lain akan 
mengalami tingkat stres 
yang cukup tinggi.24 

Tanggung jawab 
biasanya sering dikaitkan 
dengan kemampuan 
pekerja untuk mengontrol 
pekerjaannya. Tanggung 
jawab yang tinggi yang 
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disertai dengan 
kemampuan mengontrol 
pekerjaan yang baik akan 
dapat menurunkan tingkat 
stres kerja yang dapat 
dialami pekerja. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  
a. Hasilpenelitianmenunjuka

nbahwasejumlah 21 
dosen 
(23%)mengalamistres. 
Sedangkan 70 
dosendalamkondisi 
normal (76,9%).Rata-rata 
tingkat pendidikan 
responden hingga jenjang 
S2 yaitu sebanyak 62 
responden (68,1%). 
Sebagian besar 
responden kawin 
sebanyak 84 responden 
(92,3%). Sebagian besar 
responden berusia antara 
41-60  tahun sebanyak 51 
responden (56%). Jenis 
kelamin responden 
sebagian besar adalah 
laki-laki yaitu sebanyak 
54 responden (59,3%). 
Jabatan responden 
terbanyak adalah lektor 
kepala yaitu sebanyak 26 
responden (28,6%). 
Sebanyak 58 responden 
(63,7%) bekerja dengan 
masa kerja > 10 tahun. 
Konflik peran responden 
sebagian besar rendah 
yaitu sebanyak 64 
responden (70,3%). 
Sebagian besar 
responden memiliki 
ambiguitas peran yang 
rendah yaitu sebanyak 47 
responden (51,6%). 
Sebagian besar 
responden memiliki 
beban kerja yang banyak 

yaitu sebesar 57 
responden (62,6%). 
Sebagian besar 
responden memiliki 
tanggung jawab yang 
banyak yaitu sebesar 54 
responden (59,3%) 

b. Hasil uji hubungan antara 
faktor individu 
danfaktorpekerjaanterhad
ap stres kerja pada dosen 
Universitas Diponegoro 
menunjukan bahwa: 
1) Umurtidak 

berhubungan secara 
signifikan dengan 
tingkat stres kerja 
dengan p value: 
0,105 

2) Jenis kelamin tidak 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
tingkat stres kerja 
dengan p value: 
0,355 

3) Masa kerja tidak 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
tingkat stres kerja 
dengan p value: 
0,120 

4) Konflikperanberhubun
gandengantingkatstre
skerjadenganp value: 
0,008 

5) Ambiguitas peran 
berhubungan dengan 
tingkat stres kerja 
dengan p value: 
0,002 

6) Beban kerja 
berhubungan dengan 
tingkat stres kerja 
dengan p value: 
0,009 

7) Tanggung jawab tidak 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
tingkat stres kerja 
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dengan p value: 
0,237 

2. Saran  
a. Bagi 

DosendanUniversitasDipo
negoro 
1. Untuk mengatasi 

konflik peran, dosen 
perlu meningkatkan 
komunikasi yang 
efektif dengan Ketua 
Program Studi; 
melakukan rapat 
perencanaan awal 
semester, rapat 
monitoring tengah 
semester, rapat 
evaluasi akhir 
semester dan perlu 
dijalin komunikasi 
yang harmonis 
dengan sesama 
dosen yang memiliki 
peran dan tanggung 
jawab terkait.  

2. Untuk mengatasi 
ambiguitas peran, 
maka pimpinan unit 
perlu melakukan 
motivasi serta 
paparan indikator 
kinerja dosen serta 
memberikan 
pemetaan jangka 
pendek, jangka 
menengah dan 
jangka panjang dalam 
penjenjangan karir 
dosen.  

3. Untuk mengatasi 
keluhan tentang 
beban kerja dalam 
melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan 
Tinggi maka masing-
masing unit 
melakukan pemetaan 
beban kerja dan 
setiap dosen 
mempunyai catatan 

serta perencanaan 
beban kerja sesuai 
jumlah yang 
direncanakan serta 
upaya pemberian 
insentif/ remunerasi 
yang lebih layak bagi 
dosen-dosen yang 
terpaksa 
mengerjakan beban 
kerja lebih. 

b. BagiPenelitiSelanjutnya 
Menggunakanmetode

wawancaramendalamden
ganresponden agar 
informasi-informasi yang 
belumtergalidapatdiperole
h. 
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